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Abstrak: Pengembangan modul praktikum merupakan upaya guru-guru untuk meningkatkan pemahaman,
motivasi, dan keterampilan peserta didik. Pengembangan modul praktikum juga membantu dalam
peningkatan pemahaman akan materi yang bersifat abstraks. Sistem indra merupakan salah satu materi
biologi yang bersifat abstraks. Tujuan dari penyusunan artikel /iterature review yaitu untuk mengetahui
pengaruh dari berbagai jenis modul praktikum sistem indra terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar
kognitif peserta didik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode literature
review dengan mengumpulkan artikel-artikel riset dari database tertentu dan dilanjutkan untuk dianalisis dan
disintesis hasil yang disajikan dalam artikel tersebut. Dilanjutkan dengan menggolongkan 2 subbab
pembahasan terkait manfaat modul praktikum dalam peningkatan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar.
Berdasarkan 15 artikel yang ditemukan menunjukkan bahwa modul praktikum dengan berbagai jenis bentuk
mampu meningkatkan hasil belajar kognitif dan motivasi belajar peserta didik.

Kata Kunci: hasil belajar kognitif, motivasi belajar, modul praktikum.

Abstract: The development of practicum modules is a kind of effort from teachers to improving students’
understanding, motivation, and skills. The development of practicum modules also helps improve students’
understanding of abstractive materials. The sensory system is one kind of biological material known as
abstraction. The purpose of preparing a literature review is to determine the impact of various type of sensory
system practicum modules on increasing motivation and cognitive learning outcomes from students. The
research method used in this study is literature review method by collecting research articles from certain
databases and continuing to analyze and synthesize the result presented in articles. Continued with classifying
2 sub-chapters of discussion related to the impact of practicum modules in improving students’ cognitive
learning outcomes and motivation. Based on 15 articles, it is shows that practicum modules with various
types of form able to improve students’ motivation and cognitive learning outcomes.

Keywords: Cognitive learning outcomes, study motivation, practicum modules.

PENDAHULUVAN

Seiring berkembangnya jaman dunia bidang pendidikan juga mengalami banyak
pengembangan, diantaranya pengembangan media pembelajaran, bahan ajar, model
pembelajaran, dan sebagainya. Hal tersebut selaras dengan pendapat oleh Farhana et a/ (2021)
bahwa, dalam perkembangan dunia yang semakin pesat terutama dalam bidang pendidikan, perlu
dilakukan berbagai bentuk inovasi ataupun pengembangan terkait bahan ajar, strategi
pembelajaran, ataupun media pembelajaran. Salah satu pengembangan di bidang pendidikan yaitu
bahan ajar. Bahan ajar merupakan bahan atau materi yang dibuat secara terstruktur yang digunakan
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oleh guru dan peserta selama KBM yang berisikan materi pembelajaran, metode dan model
pembelajaran, dan soal-soal evaluasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah disusun. Magdalena et al. (2020). Berdasarkan kutipan dan pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwa, seiring berkembangnya jaman, dunia pendidikan mengalami banyak
pengembangan salah satunya bahan ajar yang digunakan untuk membantu dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Salah satu bentuk dari bahan ajar yaitu modul praktikum. Hal tersebut juga disampaikan
oleh Ulimaz (2021) bahwa, salah satu bentuk dari bahan ajar yaitu modul. Hal yang sama
disampaikan oleh Aulia et a/. (2022) bahwa, modul termasuk dalam modul praktikum merupakan
bentuk dari bahan ajar. Tujuan dari penyusunan modul praktikum dapat berupa membantu
meningkatkan kemampuan psikomotorik, afektif, kognitif peserta didik, serta motivasi dan minat
belajar peserta didik dikelas. Hal tersebut juga disampaikan oleh Abdullah (2024) bahwa,
pengembangan modul praktikum mampu membantu peserta didik untuk memahami materi,
meningkatkan kemampuan psikomotorik, afektif, bahkan membantu guru untuk memfasilitasi
praktikum yang lebih sederhana jika alat/bahan laboratorium sekolah tidak memadahi.
Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut menjelaskan bahwa, pengembangan bahan ajar berupa
modul praktikum bertujuan untuk memberikan manfaat positif pada peningkatan hasil belajar
peserta didik terutama pada domain psikomotor, afektif, dan kognitif.

Tujuan lain dari pengembangan dan penyusunan modul praktikum untuk mempermudah
peserta didik dalam memahami materi yang bersifat abstrak, seperti materi yang berkaitan anatomi
dan fisiologi pada manusia. Hal tersebut juga disampaikan oleh Yuanda et a/. (2017) dalam proses
pengumpulan data yang dilakukan didapati banyak sekali laporan akan kesulitan siswa dalam
memahami materi sistem koordinasi dan sistem indra dikarenakan materi yang bersifat abstraks,
maka diperlukan bahan ajar yang mampu memfasilitasi pemahaman materi tersebut. Hal yang
sama juga disampaikan oleh Safari et al (2024) bahwa, sifat materi sistem indra yang abstrak
menyebabkan peserta didik kurang memahami, serta pemakaian bahan ajar dan media
pembelajaran yang kurang efektif selama KBM dikelas memberikan dampak pada penurunan hasil
belajar kognitif pada peserta didik dikelas. Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut dapat diartikan
bahwa, diperlukan sebuah bahan ajar untuk membantu pemahaman peserta didik terkait materi
sistem indra yang bersifat abstraks.

Berdasarkan tujuan-tujuan dari penyusunan dan masalah terkait sistem indra yang
membutuhkan pengembangan bahan ajar atau modul praktikum yang sesuai, maka penyusunan
kajian pustaka ini, bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penyusunan modul praktikum dalam
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi sistem indra.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian /iterature review, yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi dan menganalisis /iterature yang ada. Hal tersebut juga disampaikan oleh
Irwansyah (2023) bahwa, literature review merupakan metode riset yang disusun untuk
membangun pemahaman komprehensif untuk menyelidiki pengaruh dari suatu variabel. Terdapat
langkah-langkah dalam menyusun /literature review seperti, mengidentifikasi untuk pencarian
pustaka, menentukan pustaka yang sesuai dengan topik yang akan didiskusikan, evaluasi hasil
pustaka secara kritis, sintesis hasil evaluasi pustaka, dan tuliskan kajian pustaka-pustaka tersebut
dalam bentuk rangkuman singkat (Hadi & Afandi, 2021). Dalam penelitian /iterature review ini,
menggunakan sumber data dari Google Scholar dengan rentan waktu penelitian antara 2013-2024,
dengan kata kunci “Pengembangan Modul Praktikum Sistem Indra Kelas XI” dan “Development
Of Practicum Module On Sensory System Senior High School’, dan artikel atau pustaka yang
dikumpulkan adalah artikel penelitian. Adapun kriteria dalam pemilihan artikel/pustaka yang
digunakan pada penelitian, seperti: 1) Artikel riset bukan skripsi, tesis, dan disertasi; 2) Artikel yang
bersifat open akses; 3)Artikel riset menggunakan bahasa Indonesia atau Inggris.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengumpulan artikel-artikel riset terkait pengembangan modul praktikum sistem
indra terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas Xl, didapatkan artikel
sebanyak 15 artikel. Artikel-artikel tersebut dibagi dalam dua subbab pembahasan diantaranya
pengaruh modul praktikum dalam meningkatkan motivasi belajar (10 artikel) dan pengaruh modul
praktikum dalam meningkatkan hasil belajar kognitif (5 artikel) yang dianalisis dan disintesis. Hasil
tabel review memuat judul penelitian, hasil penelitian, dan nama penulis artikel (sumber pustaka).
A. Pengaruh Modul Praktikum Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan bentuk usaha dari individu untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah disusun. Hal tersebut juga disampaikan oleh Nuryasana & Desiningrum (2020) bahwa,
motivasi belajar adalah seluruh daya dari psikis yang ada didalam suatu individu yang
memunculkan dorongan untuk belajar guna mencapai tujuan belajar yang telah disusun. Salah satu
cara meningkatkan motivasi belajar peserta didik dapat menggunakan modul praktikum. Hal
tersebut juga disampaikan oleh Moi & Masing (2023) yang menjelaskan bahwa, modul praktikum
yang menarik dapat membantu untuk memotivasi belajar peserta didik. Maka dari itu, penulisan
artikel ini untuk mengkaji artikel-artikel penelitian terkait pengaruh dari modul praktikum untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Kajian artikel-artikel riset tersebut tertuang dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Artikel Penelitian Pemanfaatan Modul Praktikum untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

No. Judul Hasil Sumber Pustaka

1. Variasi Metode Penerapan model pembelajaran Discovery Hardiyanti &
Pembelajaran pada Model Learning dengan memakai modul praktikum Mushawwir
Discovery Learning untuk mampu secara efektif meningkatkan motivasi (2023)
Meningkatkan Hasil Belajar belajar peserta didik di materi sistem koordinasi
Biologi Peserta Didik di terutama dalam sistem indra.

Kelas X1 IPA SMA Negeri 4

Soppeng
2. The Multiplicative Effect Penerapan dari outdoor learning yang Mindrescu et al.
Interaction Between diintegrasikan dengan modul praktikum sistem (2022)
Outdoor Education indra mampu mendukung peningkatan motivasi
Activities Based On The belajar peserta didik, dikarenakan pembelajaran
Sensory System yang berbasis pembelajaran diluar ruangan
mampu mendukung motivasi belajar peserta
didik.
3. Development Of A Website Penyusunan laman atau website berupa e-modul Juliyanti &

Based On A Contextual untuk materi subbab sistem indra mampu Hendriyani
Approach As A Biology meningkatkan motivasi belajar peserta didik, (2022)
Learning Media On The dikarenakan bentuk modul yang unik.

Subconcept Of The Human

Sensory System

4. Pengembangan Bahan Ajar Penyusunan bahan ajar pada sistem koordinasi Wati et al
Konsep Sistem Koordinasi terutama pada subbab sistem indra menarik (2022)
Pada Manusia Di SMA perhatian peserta didik untuk menggunakannya
Berbentuk E-Modul Berbasis sebagai bahan belajar dan praktikum, sehingga e-
Aplikasi Android modul tersebut meningkatkan motivasi belajar.

5. E-module Characteristics of Penyusunan dari e-modul dari sistem indra Leonora et al
the Sensory System and menampilkan persepsi peserta didik bahwa, (2021)
Students' Perception of E- mereka tertarik dan termotivasi untuk membaca

BIOCHEPHY: Journal of Science Fducation Page 96 of 102



Putra le et al. (2025)

BioChePhy

No. Judul Hasil Sumber Pustaka
modules in Grade X| SMA materi dari e-modul tersebut karena cara
Trisakti Medan penyajian yang unik dan gambar yang menarik.

6. Pengembangan Modul Penyusunan e-modul yang dilakukan menarik Winarko et al.
Elektronik Berbasis POEl peserta didik untuk memahami materi sistem (2013)

(Prediksi, Observasi, indra melalui percobaan yang disajikan, sehingga

Eksperimen, Interpretasi) peserta didik lebih termotivasi mempelajari,

Pada Materi Sistem Indera namun menurut guru perlu kembali meninjau

Kelas XI  SMA  Negeri struktur kebahasaan pada e-modul dapat menjadi

Ponorogo potensi menurunkan motivasi belajar peserta
didik karena bahasa yang kurang tepat.

7. Penerapan Model Penyusunan dari modul sistem indra yang Hariyati (2024)
Pembelajaran Kooperatif diintegrasikan dengan model pembelajaran
Learning Tipe Jigsaw Untuk Jigsaw mampu meningkatkan kemampuan literasi
Meningkatkan Literasi Siswa dan motivasi belajar peserta didik.

Melalui Penggunaan Modul
Ajar Berbasis Literasi

8. Pengembangan E-Modul Penyusunan dari e-modul berbasis pembelajaran Masdi et al.
Biologi Berbasis Contextual konstektual dan penambahan peta konsep (2022)

Teaching and Learning membantu meningkatkan motivasi belajar peserta
dengan Mind Mappingpada didik, dikarenakan memberikan praktikum dan
Materi Sistem Koordinasi gambar yang menarik sehingga memicu motivasi
Siswa Kelas XI SMA belajar peserta didik.

9. Improving Grade X! Pelaksanaan PTK dengan menggunakan LKPD Putra et al
Students’ Learning praktikum sebagai salah satu bahan ajar (2023)
Outcomes In Sensory System praktikum mampu mendukung peningkatan
Through Discovery Learning kemampuan kognitif peserta didik dan

mendukung motivasi belajar peserta didik karena
mempermudah pemahaman materi sistem indra.

10. Pengembangan Modul Penyusunan modul pembelajaran  biologi Ambri & Arsih
Pembelajaran Biologi dimateri sistem koordinasi dengan spesifikasi (2023)
Bernuansa Emotional kegiatan praktikum pada sistem indra mampu
Spiritual Quotient (ESQ) meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
pada Materi Sistem
Koordinasi  untuk  Siswa
Kelas XI

model

Berdasarkan artikel-artikel riset yang diambil menampilkan bahwa, mampu membantu dalam
permasalahan peserta didik untuk memahami materi sistem indra yang bersifat abstraks. Hal
tersebut didukung dengan pernyataan dari Yuanda et al. (2017) bahwa, materi sistem indra
merupakan materi yang abstraks sehingga peserta didik sulit memahami materi tersebut, maka
penyusunan modul praktikum membantu mereka memahami materi tersebut, bahkan mampu
mendukung untuk meningkatkan motivasi belajar. Terkait menunjang motivasi belajar peserta
didik juga disampaikan oleh Hardiyanti & Mushawwir (2023), Mindrescu et al. (2022), Hariyati
(2024), Winarko et al. (2013), dan Putra et al. (2023) bahwa, penggunaan modul praktikum dan

pembelajaran yang sesuai

mampu mendukung pemahaman peserta didik

lebih

komprehensif, bahkan dengan memberikan peningkatan dari hasil belajar berupa kognitif. Melalui
kutipan-kutipan tersebut menandakan bahwa, pemakaian modul dan model pembelajaran yang
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tepat mampu mendukung ketercapaian peningkatan motivasi belajar yang diimbangi dengan
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik.

Penggunaan modul dengan menggunakan media digital atau mengubahnya dalam bentuk
digital dan menambahkan gambar yang interaktif semakin meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dikarenakan menurunkan kebosanan peserta didik pada materi tersebut. Hal tersebut juga
disampaikan oleh Masdi et al. (2022), Leonora et al. (2021), Wati et al. (2022), Juliyanti &
Hendriyani (2022), Ambri & Arsih (2023) bahwa, modul praktikum atau modul ajar yang diubah
menjadi digital dan diberi berupa gambar atau video yang bersifat interaktif, maka akan memacu
peserta didik untuk semangat dalam belajar, bahkan memicu perilaku emosional positif agar
mendukung motivasi belajar mereka. Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut menandakan bahwa,
pengembangan modul menjadi digital dengan penambahan gambar/video yang interaktif mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

B. Pengaruh Modul Praktikum Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif merupakan bagian dari domain kemampuan kognitif yang berkaitan
dengan kemampuan intelektual pada suatu individu. Hal tersebut juga disampaikan oleh
Aminingtyas & Wardhani (2023) bahwa, keahlian dan pengembangan keterampilan intelektual
merupakan fokus dari domain kognitif. Hal tersebut juga disampaikan oleh Putra (2021) bahwa,
hasil belajar kognitif merupakan perubahan perilaku yang terjadi pada kawasan kognisi. Salah
satu cara untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dapat menggunakan modul
praktikum. Hal tersebut juga disampaikan oleh Rangkuti et al. (2022) bahwa, penggunaan
modul praktikum berpengaruh positif terhadap kemampuan kognitif peserta didik, sehingga
dapat berdampak juga pada peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik. Berdasarkan
kutipan-kutipan tersebut, penulisan artikel ini untuk mengkaji artikel-artikel penelitian terkait
pengaruh dari modul praktikum untuk meningkatkan hasil belajar kognitif pada peserta didik.
Kajian artikel-artikel riset tersebut tertuang dalam tabel 2.

Tabel 2. Artikel Penelitian Pemanfaatan Modul Praktikum untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Kognitif
No. Judul Hasil Sumber Pustaka
1. The Development of an E- Penyusunan e-modul sistem koordinasi Setiana & Peniati
Module Based on Discovery dengan spesifikasi pada materi sistem (2023)
Learning on Coordination endokrin, saraf, dan indra yang di
System Material to Improve kombinasikan dengan model
4C Sskills of High School pembelajaran discovery learning mampu
Students meningkatkan hasil belajar  kognitif
peserta  didik  diimbangi  dengan
peningkatan kemampuan 4C lainnya.
2. Development augmented Pengembangan dari modul praktikum Iwan et al (2024)
reality  assisted  teaching sistem indra diitegrasikan atau
modules  human  sensory digabungkan dengan augmented reality
system to improve student mampu meningkatkan hasil belajar
learning outcomes kognitif peserta didik dengan mencapai
kategori nilai sedang (61,36). Pada
pengembangan modul ini disampaikan
juga memiliki nilai valid, kepraktisan, dan
efektivitas yang tinggi.
3. Pengembangan E-Modul Pada pengembangan dari e-modul dari Mulia et al. (2024)

Berbasis Android Berbentuk
Flipbook pada Materi Sistem
Ekskresi dan Sistem Koordinasi

sistem koordinasi (termasuk sistem indra)
dan sistem ekskresi dijelaskan bahwa, rata-
rata nilai domain kognitif peserta didik
pada materi sistem koordinasi yaitu 81,22
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Untuk Peserta Didik Kelas XI (kelas kontrol) dan 83,20 (kelas
SMA eksperimen).
The Development of Pada pengembangan e-modul yang Anggraini et al

Constructivism-Based Biology
Learning Modules Equipped
With Mind Maps on the
Material of Excretion and
Coordination System for the
11TH Grade Semester 2

disusun yang dilengkapi dengan peta
berpikir pada materi sistem ekskresi dan
sistem koordinasi (termasuk praktikum
sistem indra) menunjukkan bahwa, 75%
peserta didik mencapai nilai KKM.

(2020)

The Use of PBiology-Based
Learning Module Android
and Their Effect on Learning
Outcomes on Coordination
System Materials in Class X/
IPA in Mas  Islamiah
Kotapinang

Pada pemakaian modul praktikum
berbasis android pada materi sistem
koordinasi  (termasuk sistem indra),

menampilkan bahwa terjadi perbedaan
nilai standar pada kelas kontrol dengan
perlakuan modul (57,2), sedangkan kelas
kontrol tanpa perlakuan modul (42,8),

(Siregar & Harahap,
2022)

dan kelas eksperimen dengan perlakuan
modul (67.4), sedangkan kelas
eksperimen tanpa modul (32,6) yang
menandakan bahwa, modul yang disusun
membantu meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik.

Berdasarkan artikel-artikel riset yang diambil menampilkan bahwa, pengembangan ataupun
penerapan modul praktikum baik berbasis website atau android maupun konvensional mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik serta mendukung peningkatan motivasi belajar. Hal
tersebut juga disampaikan oleh Suhara et al. (2022) bahwa, penggunaan modul berbasis
android/website ataupun cetak sama-sama memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan hasil
belajar pada peserta didik, namun tetap ada sedikit perbedaan penilaian motivasi belajar.
Penelitian lainnya oleh Siregar & Harahap (2022) dalam penerapan e-modul biologi berbasis
android pada materi sistem koordinasi (termasuk sistem indra), menampilkan bahwa terjadi
perbedaan nilai standar pada kelas kontrol dengan perlakuan modul (57,2), sedangkan kelas
kontrol tanpa perlakuan modul (42,8), dan kelas eksperimen dengan perlakuan modul (67,4),
sedangkan kelas eksperimen tanpa modul (32,6) yang menandakan bahwa, modul yang disusun
membantu meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Bahkan dalam penelitian oleh Mulia
et al. (2024) pengembangan e-modul dengan bantuan flipbook mampu meningkatkan nilai
domain kognitif peserta didik pada materi sistem koordinasi yaitu 81,22 (kelas kontrol) dan 83,20
(kelas eksperimen). Berdasarkan hal tersebut menandakan bahwa, modul praktikum berbasis
webiste/android, konvensional, dan menggunakan flipbook dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Pada penelitian/riset yang dilakukan oleh Setiana & Peniati (2023) pengembangan e-modul
praktikum berbasis model pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik dengan nilai n-gain sebesar 0,79 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal
tersebut juga disampaikan oleh Setyadi & Saefudin (2019) bahwa, pengembangan modul berbasis
model pembelajaran mampu meningkatkan kualitas dan manfaat dari modul tersebut dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut menjelaskan bahwa,
modul praktikum berbasis model pembelajaran tertentu mampu meningkatkan kualitas hasil belajar
peserta didik.

Pada penelitian yang dilakukan oleh lwan et al. (2024) menunjukkan bahwa, penggunaan
augmented reality dalam pengembangan e-modul mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Hal tersebut juga dijelaskan oleh Saumi et a/. (2022) bahwa, pengembangan e-modul berbasis
augmented reality mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dikarenakan modul tersebut
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memberikan bantuan untuk memahami konsep materi yang abstraks. Berdasarkan kutipan-kutipan
tersebut dapat diartikan bahwa, e-modul praktikum yang diintegrasikan dengan augmented reality
mampu mempermudah pemahaman materi yang bersifat abstraks sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik.

Pada penelitian oleh Anggraini et al. (2020) dalam pengembangan e-modul yang dilengkapi
dengan peta konsep mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 75% peserta didik
mencapai nilai KKM. Hal tersebut juga didukung dengan pernyataan dari Yerimadesi et al. (2017)
menjelaskan bahwa, pengembangan modul dilengkapi dengan peta konsep mampu meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik. Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut dapat diartikan bahwa,
pengembangan modul ataupun e-modul praktikum dengan dilengkapi peta konsep dapat
mempermudah pemahaman peserta didik dalam memahami materi, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar kognitifnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan tulisan yang disusun, tujuan penyusunan dari artikel yaitu mengetahui pengaruh
dari penyusunan modul praktikum dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi sistem indra sudah terjawab, dikarenakan dari kajian-kajian tersebut
menunjukkan bahwa, pengembangan modul praktikum baik e-modul atau konvensional mampu
meningkatkan motivasi belajar beserta dengan hasil belajar kognitif peserta didik.
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